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ABSTRACT

Student learning resources can come from various sources, both from local and
international journals. Sports nutrition courses really need learning references sourced
from international journals which will have a positive impact on the growing knowledge
of PJKR students on sports nutrition which is not only at the national level but extends
to the international level. In the learning process so that the use of learning materials
originating from international journals in English, the longing for an ESP-based learning
approach or English for Specific Purposes will greatly help increase PJKR students'
knowledge of sports nutrition, but will also improve their English language skills which
function as International language.The purpose of this research was to find out: (1) What
is the level of reading comprehension ability of PJKR PGRI University Semarang
students towards learning material sourced from international journals. (2) What are the
learning outcomes of PJKR students based on sports nutrition material based on
reputable international journals. Data collection techniques are carried out through tests,
documentation, questionnaires. This research was carried out attractively on campus 4
Jalan Gajah Raya Semarang. This research use desciptive quantitative approach. The
results showed that the Alignment of Reading Comprehension Ability Based on ESP of
PJKR Students against English Journals Learning Resources in the Sports Nutrition
Course described students' abilities which would increase if they received intense and
continuous exposure.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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Abstrak

Sumber belajar mahasiswa bisa berasal dari berbagai macam, baik dari jurnal lokal
maupun internasional. Mata kuliah gizi olahraga sangat membutuhkan acuan
pembelajaran yang bersumber dari jurnal internasional yang akan berdampak positif
pada berkembangnya ilmu pengetahuan mahasiwa PJKR akan gizi olahraga yang tidak
hanya pada tingkat nasional saja tetapi hingga tingkat internasional. Dalam proses
pembelajaran, agar penggunaan materi pembelajaran yang berasal dari jurnal
internasional berbahasa Inggris, penyampaian pendekatan pembelajaran berbasis
English for Specific Purposes (ESP) tidak hanya akan membantu meningkatkan
pengetahuan mahasiswa PJKR akan ilmu gizi olahraga saja, akan tetapi juga
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris mereka yang berfungsi sebagai bahasa
Internasional. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1)
Bagaimanakah tingkat kemampuan reading comprehension mahasiswa PJKR
Universitas PGRI Semarang terhadap materi pembelajaran bersumber jurnal
internasional. (2) Bagaimanakah hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber
pada materi gizi olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes, dokumentasi, kuestioner. Penelitian ini dilakukan secara
luring di kampus 4 jalan Gajah Raya Semarang . Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penjenjangan
Kemampuan ESP Mahasiswa PJKR terhadap Sumber Pembelajaran english journals
pada mata kuliah gizi olahraga mendeskripsikan kemampuan mahasiswa yang akan
semakin meningkat jika mendapatkan paparan secara terus menerus.
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Kemampuan menyelesaikan masalah yang terkait mata kuliah gizi olahraga dimana sebagaian
sumber pembelajaran berasal dari jurnal berbahasa Inggris dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi: kecerdasan, motivasi, minat, bakat, dan
kemampuan matematika maupun perbedaan gender. Faktor eksternal, antara lain: sarana, prasarana,
media, kurikulum, dosen, fasilitas belajar, dan sebagainya. Utami (Utami, 2011) mengatakan bahwa
mahasiswa yang mempunyai latar belakang dan kemampuan pemahaman membaca dalam
pembelajaran yang berbeda-beda, juga mempunyai kemampuan menyelesaikan masalah diskusi dan

argumentasi yang berbeda pula.

Kemampuan pemahaman membaca mahasiswa tidak akan berkembang tanpa usaha yang
secara eksplisit dan disengaja ditanamkan. Pemahaman membaca adalah kemampuan untuk
memproses teks, memahami maknanya, dan mengintegrasikan dengan apa yang sudah diketahui
pembaca (Dindha Amelia, 2020). Keterampilan dasar yang diperlukan dalam pemahaman membaca
yang efisien adalah mengetahui arti kata, kemampuan memahami makna kata dari konteks wacana,
kemampuan mengikuti organisasi bagian dan untuk mengidentifikasi anteseden dan referensi di
dalamnya, kemampuan untuk menarik kesimpulan dari sebuah bagian tentang isinya, kemampuan untuk
mengidentifikasi pikiran utama dari sebuah bagian, kemampuan untuk menjawab pertanyaan yang
dijawab dalam sebuah bagian (Dindha Amelia, 2020; Pratiwi et al., 2015; Sulistianingsih, 2018),
kemampuan untuk mengenali perangkat sastra atau proposisional struktur yang digunakan dalam
sebuah bagian dan menentukan nadanya, untuk memahami suasana situasional (agen, objek, titik
referensi temporal dan spasial, infleksi santai dan disengaja, dll.) yang disampaikan untuk pernyataan,
pertanyaan, perintah, menahan diri, dll. dan akhirnya kemampuan untuk menentukan tujuan, maksud
dan sudut pandang penulis, serta menarik kesimpulan tentang penulis (semantik wacana) (Dindha
Amelia, 2020).

Kemampuan membaca sumber pembelajaran berbasis jurnal internasional mahasiswa tidak
akan berkembang dengan baik bila tidak diimbangi oleh pemahaman yang baik pula atas suatu masalah
(Dindha Amelia, 2020). Menurut Akmal dan Mulia (2020), pemahaman atau comprehension dapat
diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Karena itu belajar harus mengerti mental makna dan
filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasi-aplikasinya sehingga menyebabkan mahasiswa dapat
memahami situasi. Hal ini sangat penting bagi siswa yang belajar. Memahami maksudnya, menangkap
maknanya adalah tujuan akhir dari setiap belajar. Comprehension atau pemahaman, menilai arti yang
sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proporsinya. Tanpa itu gaya pengetahuan
dan sikap tidak akan bermakna (Fitriyani, 2017; Siregar & H, 2017; Ulfa & Oktaviana, 2021). Oleh
karena itu, mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang sebagai peserta didik diharapkan memiliki

bekal kemampuan diskusi dan pemahaman akan mata kuliah gizi olahraga yang bersumber dari jurnal
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jurnal internasional yang berbahasa Inggris sehingga kedepannya akan melatih mahasisiwa mampu
menulis artikel di kancah jurnal internasional serta akan menjadi bekal di kemudian hari agar nantinya
menjadi lulusan dengan profil yang baik yag memiliki kemampuan penyelesaian masalah, kemampuan

pengambilan keputusan, dan kemampuan berpikir kritis dibidangnya.

Ada banyak cara untuk menilai pemahaman. Salah satu cara sederhana untuk menilai
pemahaman adalah dengan meminta mahasiswa menceritakan kembali apa yang mereka baca dan/atau
mengajukan beberapa pertanyaan dan menilai tanggapan terkait dengan artikel atau teks bacaan pada
artikel jurnal internasional. Dengan ini diharapkan pemahaman bersifat yang kreatif akan
menghasilkan imajinasi dan pikiran yang lebih kreatif (Febriyanti, 2018; Rizal, 2019). Dengan adanya
subjek belajar atau mahasiswa yang benar-benar memahami isi dan manfaat dari artikel, bacaan atau
text dalam jurnal internasional, maka akan memberikan manfaat serta memberi jawaban yang pasti
atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah dalam pembelajaran di kuliah mereka. Dengan
demikian jelas, bahwa comprehension/pemahaman merupakan unsur psikologi yang penting dalam
belajar. Kemampuan pemahaman mahasiswa akan sangat mendukung kemampuan diskusi mahasiswa
dalam mata kuliah apapun khususnya Gizi Olahraga. Dalam hal ini adalah memahami teks berbahasa
Inggris sehingga literasi membaca jurnal internasional berbahasa Inggris tidak hanya bermanfaat
sebagai sumber-sumber pembelajaran mata kuliah Gizi Olahraga tetapi juga menjadikan mahasiswa
PJKR kaya pustaka atas artikel artikel ilmiah berbahasa Inggris yang di masa depan memungkinkan

mahasiswa PJKR mampu berkontribusi akan penulisan artikel ilmiah di jurnal Internasional

Untuk melakukan asesmen kemampuan pemahaman membaca mahasiswa dalam
aktivitas membaca sumber pembelajaran mata kuliah gizi olahraga diperlukan suatu patokan atau
kriteria tingkat pemahaman membaca. Kriteria ini dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui
kualitas kemampuan mahasiswa dalam pemahaman membaca sumber pembelajaran berbasis jurnal
berbahasa Inggris dan perkembangannya selama proses pembelajaran dalam menyelesaikan masalah
masalah yang ada dalam materi pembelajaran gizi olahraga. Berdasarkan kriteria ini, seseorang dapat
dikategorikan sebagai level 1, level 2, level 3, dan level 4. Namun kenyataannya, penelitian yang
berkaitan dengan penjenjangan kemampuan pemahaman membaca mahasiswa PJKR terhadap sumber
sumber pembelajaran berbasis jurnal berbahasa Inggris pada mata kuliah gizi olahraga di Indonesia
masih jarang dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya merumuskan penjenjangan
kemampuan reading comprehension berbasis ESP mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran

english journals pada mata kuliah gizi olahraga.

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimanakah penjenjangan kemampuan reading
comprehension berbasis ESP Mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english journals pada
mata kuliah gizi olahraga. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan penjenjangan kemampuan

reading comprehension berbasis ESP mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english journals
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pada mata kuliah gizi olahraga. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori-teori pembelajaran
ESP yang sudah ada, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan pemahaman
membaca materi gizi olahraga sebagai sumber pembelajaran berbasis jurnal berbahasa Inggris pada
mata kuliah gizi olahraga (Forey & Cheung, 2019; Kivihall, 2013; Risan et al., 2020). Penjenjangan
kemampuan pemahaman membaca sumber pembelajaran berbasis Jurnal berbahasa Inggris
kedepannya juga dapat digunakan sebagai pedoman penilaian kemampuan diskusi dan pemahaman
dalam proses pembelajaran mata kuliah gizi olahraga yang disampaikan dengan tehnik bilingual
dan bahan pertimbangan perancangan model atau strategi pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan diskusi dan pemahaman mahasiswa PJKR.

A. Pentingnya Membaca Jurnal Internasional bagi Mahasiswa Non-English Department

Pemahaman bacaan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan awal pembaca tentang materi
kuliah yang sedang dibaca dan bahasa yang digunakan untuk mengekspresikan ide-ide tersebut
(misalnya, kosa kata, struktur kalimat, kohesi, organisasi teks, perangkat sastra, grafik), yang
memusatkan perhatian seseorang pada jenis pertanyaan apa yang bisa dijawab mahasiswa adalah tugas
seorang pendidik yang masih berorientasi pada teacher-centered learning (Lay, 2019; Syahriyani,
2010; Utami, 2011; Wijayanti, 2020).

Akan lebih baik apabila pendidik dalam hal ini dosen untuk dapat mencoba menilai informasi
pemahaman bacaan untuk menentukan siapa yang mungkin membutuhkan lebih banyak bantuan, jenis
bantuan yang diberikan, atau siapa yang harus saya khawatirkan terkait ujian akhir semester serta
kebutuhan jangka panjang di dunia kerja misalnya, maka akan lebih baik apabila pendidik tidak akan
ragu untuk mengajukan pertanyaan yang tampaknya mencerminkan standar tetapi informasi yang dapat
di gunakan untuk penilaian akan mengabaikan seberapa baik mahasiswa dapat menjawab jenis

pertanyaan tertentu.

Sebagai mahasiswa sudah seharusnya mereka memiliki sumber informasi yang luas dan tidak
terbatas. Terkadang banyak sekali mahasiswa yang menganggap buku adalah sumber informasi satu-
satunya yang dapat digunakan sebagai referensi dalam mengerjakan tugas maupun menyusun skripsi.
Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa jarang sekali mengakses jurnal yang telah disediakan oleh
Perpustakaan, banyak juga mahasiswa yang terganggu dalam mengerjakan skripsi karena buku yang
dijadikan referensi susah untuk didapatkan (Asiyah, 2018; Mujahidin, 2018; Yulientinah et al., 2020).

Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh ketika kita membaca jurnal cetak maupun jurnal
online terutama untuk persiapan penyusunan skripsi kelak. Dengan membaca jurnal, kita dapat
mengetahui hasil dari suatu penelitian atau riset yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan tentu
saja telah dijamin kebenarannya karena telah disusun secara profesional serta telah diterbitkan melalui
penerbit (Aflah, Mita Nur., Rahmani, 2018; Riinawati, 2022). Oleh karena itu sangatlah penting bagi
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mahasiswa untuk selalu membiasakan diri untuk membaca jurnal sedini mungkin, bahkan lebih baik
lagi jika membaca jurnal berbahasa inggris atau jurnal internasional, supaya pengetahuan kita semakin
bertambah, menjadi mahasiswa yang berdedikasi tinggi dan bukan hanya menempuh perkuliahan
semata-mata hanya untuk mendapat nilai baik dari dosen (Alfian, 2019; Risan et al., 2020; Rizal, 2013).

B. Keterampilan Reading Comprehension dalam Membaca Jurnal Internasional

Pemahaman membaca adalah dasar akademis yang paling penting, dengan manfaat yang tak
terukur. Beberapa manfaat pemahaman bacaan didokumentasikan dengan baik: peningkatan
keterampilan penalaran, penulisan yang lebih baik, lebih berwawasan, membaca lebih cepat, dan kinerja
yang lebih baik dalam banyak mata pelajaran. Manfaat ini saja harus menginspirasi para pendidik untuk
fokus pada pemahaman membaca mahasiswa (Lay, 2019; Wijayanti, 2020). Pemahaman mengacu pada
kemampuan untuk memahami kata-kata tertulis. Berbeda dengan kemampuan mengenali kata.
Mengenali kata-kata pada suatu halaman tetapi tidak mengetahui artinya tidak memenuhi maksud atau
tujuan membaca, yaitu pemahaman. Bayangkan, misalnya, seorang dosen memberi mahasiswa sebuah
teks untuk dibaca (Akmal & Mulia, 2020; Muhassin et al., 2021).

Saat bekerja dengan mahasiswa, ingatlah untuk membuat model strategi serta memberikan
latihan yang dipandu. Saat keterampilan mereka meningkat, perlahan-lahan kurangi bimbingan Anda.
Tujuannya adalah untuk membuat mahasiswa menggunakan strategi secara otomatis (Syahriyani, 2010;
Yulia, 2018). Salah satu strategi tersebut adalah prediksi yang dibuat berdasarkan apa yang mereka

lihat, dengar, atau baca relatif terhadap cover, judul, gambar, gambar, daftar isi, dan judul (Rizal, 2019).

Strategi selanjutnya adalah membuat koneksi ke pengetahuan sebelumnya melibatkan
menghubungkan ide baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah diketahui. Misalnya,
mahasiswa mengenal kata “tulang” dalam bahasa Inggris karena pembahasan sebelumnya tentang
tulang karena lengan teman sekelasnya patah. Ketika mereka membaca kata baru, seperti "kerangka",
pengetahuan mereka sebelumnya tentang tulang akan digunakan untuk membantu mereka memahami
istilah baru (Dindha Amelia, 2020; Utami, 2011).

Seiring bertambahnya perbendaharaan kosakata, hubungan dibuat antara buku, teks, atau ide
yang berbeda dengan mengidentifikasi kesamaan. Dengan kata lain, untuk meningkatkan pemahaman,
ajak mahasiswa membuat hubungan teks-ke-diri, teks-ke-teks, dan teks-ke-dunia sebelum, selama, dan
setelah mereka membaca. Misalnya, diskusi tentang kosakata baru atau sulit sebelum membaca teks
dapat membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa. Saat membaca, mereka kemudian dapat
mengaktifkan pengetahuan mereka sebelumnya tentang istilah-istilah baru (Rizal, 2019; Ulfa &
Oktaviana, 2021).

Strategi selanjutnya adalah visualisasi yang juga merupakan strategi yang digunakan untuk

meningkatkan pemahaman bacaan. Hal ini mengharuskan mahasiswa untuk menciptakan dalam pikiran
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mereka gambaran mental dari apa yang mereka baca dari teks. Mahasiswa secara mental dapat
membayangkan apa yang mereka baca. Misalnya, minta mahasiswa membuat gambar berdasarkan apa
yang mereka baca. Juga, saat membacakan sebuah jurnal untuk mahasiswa, mintalah mereka untuk
menutup mata dan mendengarkan. Mintalah mereka untuk membuat film dalam pikiran mereka tentang
apa yang digambarkan oleh kata-kata itu (Akmal & Mulia, 2020; Lay, 2019). Tanpa pemahaman,
mahasiswa tidak mendapatkan makna dari apa yang mereka baca. Strategi pemahaman digunakan untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang teks untuk membantu mereka menjadi pembaca aktif
dengan terlibat dengan teks. Pelajari lebih lanjut tentang Program Peningkatan Membaca Orang Tua-
Anak Ekstensi Alabama untuk meningkatkan kemampuan membaca anak (Fitriyani, 2017; Risan et al.,
2020; Siregar & H, 2017).

C. Pendekatan English for Specific Purposes (ESP) dalam Proses Pembelajaran

Bahasa Inggris adalah bahasa yang paling kuat di dunia dan memiliki sekitar 500 juta penutur
asli di seluruh dunia. Mencapai kemahiran dalam bahasa Inggris sangat penting untuk kesuksesan
profesional secara internasional. Sementara kursus Bahasa Inggris Umum menawarkan kesempatan
kepada pelajar untuk menjadi fasih dalam bahasa tersebut, ESP menyediakan konten yang diubah sesuai
dengan kebutuhan pelajar dan persyaratan profesi mereka. Selanjutnya, pelajar diharapkan memiliki
kemampuan bahasa Inggris dasar sebelum memulai kursus karena ESP berfokus pada kosakata dan

komunikasi khusus tugas (Febriyanti, 2018; Yulientinah et al., 2020).

Asiyah dan Nur (Asiyah, 2018; Nur, 2018)menggambarkan ESP sebagai metode "cepat dan
ekonomis" dalam menggunakan bahasa Inggris untuk komunikasi yang efisien dalam pekerjaan atau
untuk tujuan pembelajaran akademis. Menurut Riinawati (Riinawati, 2022), ESP “lebih berkonsentrasi
pada bahasa dalam konteks daripada pengajaran tata bahasa dan struktur bahasa”. ESP mampu
mengubah pelajar menjadi ‘pengguna’ bahasa melalui motivasi intrinsik. Menurut Risan (Risan et al.,
2020), “ESP adalah pendekatan lanjutan untuk pengajaran bahasa di mana semua pilihan yang terkait
dengan konten dan strategi didukung pada alasan pembelajar untuk belajar” (Akmal & Mulia, 2020).

Keuntungan pembelajaran bahasa Inggris dengan pendekatan ESP adalah sebagai berikut. Yang
pertama, akuisisi lebih cepat dari istilah bahasa Inggris yang diperlukan: karena kontennya berbasis
konteks, ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang dipercepat. Penggunaan sumber
belajar mereka secara optimal, yang semuanya telah diidentifikasi sebelumnya sesuai dengan tujuan

dan kebutuhan pembelajar (Muhassin et al., 2021).

Hasilnya, dengan penggunaan pendekatan pembelajaran bilingual dengan ESP untuk
mengembangakan pemahaman literasi berbasis jurnal berbahasa Inggris diharapkan lulusan program
studi PJKR mampu menguasainya dengan baik, begitu pula bahasa Inggris dalam disiplin ilmu lainnya
(Gil-Lopez et al., 2021; Maxom, 2009; Salvador-Garcia et al., 2022).

D. Mata Kuliah Gizi Olahraga Berbasis English for Specific Purposes (ESP)
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Mahasiswa perlu belajar bahasa Inggris tidak hanya tentang bahasa Inggris umum lagi tetapi
juga tentang pemahaman bahasa Inggris yang relevan dengan studi utama mereka ketika datang ke
tingkat universitas (Rizal, 2019). Di banyak negara, globalisasi ekonomi dan pendidikan tinggi
membawa ESP untuk menarik minat besar pada pendidikan tinggi yang menjadi kebutuhan yang
berkembang bagi mahasiswa sarjana. Penting untuk memahami bahasa Inggris secara khusus karena,
di era ini, banyak buku, jurnal, dan sumber lain ditulis dalam bahasa Inggris (Muhassin et al., 2021).
Selain itu, memiliki pemahaman yang mendalam tentang ESP dapat membantu mahasiswa untuk
meningkatkan kualitas mereka sendiri dalam mengejar Kkarir yang ditargetkan. Itulah mengapa ada
permintaan yang tinggi untuk English for Specific Purposes (ESP). Arti dari ESP sendiri adalah cara
orang mengajar bahasa yang berhubungan dengan bi (Asadi, n.d.; Iguchi, 2014; Nur, 2018)dang
pekerjaan mahasiswa (Rizal, 2013).

Oleh karena itu, pembelajaran mata kuliah Gizi Olahraga yang dimoderasi yang diperlukan
untuk mengarahkan pembelajaran mahasiswa calon guru PJKR (Risan et al., 2020). Keterampilan
pemahaman membaca dan komunikasi adalah kebutuhan di masa yang akan datang sehingga siap untuk
bersaing secara nasional dan juga mengglobal (Nur, 2018). Salah satu kegiatan pembelajaran ESP dalam
penelitian ini adalah penjenjangan kemampuan reading comprehension berbasis ESP mahasiswa PJKR
terhadap sumber pembelajaran english journals pada mata kuliah gizi olahraga. Mahasiswa PJKR
mempelajari sumber sumber pembelajaran berbasis jurnal internasional berbahasa Inggris berdasarkan

kebutuhan mereka yakni untuk pendalaman materi kuliah gizi olahraga.
E. Penelitian yang Relevan

Sudah banyak penelitian-penelitian yang relevan yang di laksanakan terkait pentingnya
dilakukannya penjenjangan kemampuan peserta didik dalam hal ini adalah mahasiswa untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan interpretasi sumber sumber pembelajaran yang berbasis jurnal
internasional yang berbahasa Inggris akan menunjukkan suatu hasil yang berbeda ataupun kesamaan.
Diantaranya adalah penelitian tentang Identifikasi Analisis Kebutuhan Pembelajar Bahasa Inggris (Non
Program Studi Bahasa Inggris) Pada Mata Kuliah Bahasa Inggris ESP Di Lingkungan FKIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin (Febriyanti, 2018). Penelitian yang kedua adalah Identifikasi
Analisis Kebutuhan Pembelajaran Bahasa Inggris (Non Program Studi Bahasa Inggris) Pada Mata
Kuliah Bahasa Inggris Khusus/ English For Specific Purposes (ESP) Di Program Studi D4 Akuntansi
Keuangan Politeknik Pos Indonesia (Yulientinah et al., 2020). Penelitian yang relevan selanjutnya
terkait pentingnya Penerapan ESP Di Perguruan Tinggi Umum (Non English Majors) Melalui
Pendekatan Content-Based Instruction-CBT (Nur, 2018). Penelitian berikutnya adalah Perancangan
Silabus ESP Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di UIN Antasari Banjarmasin
(Riinawati, 2022). Penelitian selanjutnya tentang pentingnya The Importance of ESP Materials (English
For Specific Purposes) Specialization on Sport in EnglishCourses (Risan et al., 2020) dan Investigating
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Students’ Interest on Reading Journal Articles: Materials, Reasons and Strategies (Akmal & Mulia,
2020). Penelitian yang relevan selanjutnya adalah Kemampuan Berbahasa Inggris, Motivasi Dan Sikap
Terhadap Bahasa Inggris Mahasiswa Program Studi llImu Keperawatan (S1) Stikes Jenderal Achmad
Yani Cimahi (Siregar & H, 2017). Dua penelitian yang relevan terakhir adalah Analisa Kebutuhan
(Need Analysis) Mata Kuliah Bahasa Inggris Untuk Mahasiswa Kejuruan (Aflah, Mita Nur., Rahmani,
2018) dan Analisa Kebutuhan Pembelajaran Mata Kuliah Bahasa Inggris untuk Mahasiswa Non-

Jurusan Bahasa Inggris di Universitas Islam (Alfian, 2019).

Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penjenjangan kemampuan reading comprehension berbasis ESP Mahasiswa PJKR terhadap sumber

pembelajaran english journals pada mata kuliah gizi olahraga.

METODE
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang
dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 untuk mencari rentangan nilai deskriptif statistiknya

dalam satu penelitian.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang pada mata kuliah Gizi
Olahraga. Teknik pemilihan subjek dengan metode random sampling dimana subjek dari penelitian ini

diambil dari mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dilengkapi dengan instrumen
tes reading comprehension assessment dengan pendekatan ESP Mahasiswa PJKR terhadap sumber
pembelajaran english journals pada mata kuliah gizi olahraga (Lionetto, 2020; Yuniarti, 2019).
Instrumen soal comprehension assessment adalah seperangkat tes asesmen penjenjangan kemampuan
reading comprehension berbasis ESP mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english journals
pada mata kuliah gizi olahraga (Ancheta & Lasaten, 2017). Pendekatan ESP diterapkan berdasarkan
analisis kebutuhan yaitu mahasiswa PJKR diukur kemampuan literasi membaca jurnal bebahasa Inggris
yaitu jurnal internasional maka materi yang diambil adalah berdasarkan tema dari mata kuliah tersebut
yaitu bertemakan gizi dan olahraga. Indikator pengukuran keberhasilan pada tes Reading
Comprehension test bertema gizi olahraga adalah 10 soal materi dengan ketentuan satu soal mempunyai

bobot nilai 10 dan apabila kesepuluh soal terjawab, maka bobot nilai yang benar semua adalah 100.
Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh gambaran tentang Kkarakteristik pembelajaran penjenjangan kemampuan
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reading comprehension berbasis ESP mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english journals
pada mata kuliah gizi olahraga dalam hal ini evaluasi dan diseminasi penjenjangan ketrampilan dan
kemampuan memahami, menganalisis, mensintesis, menjelaskan, dan mempresentasikan berserta
argumen-argumen materi pembelajaran pada mata kuliah gizi olahraga mahasiswa PJKR Universitas

PGRI Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

1. Tingkat kemampuan reading comprehension mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang terhadap

materi pembelajaran bersumber jurnal internasional.

Untuk mengetahui seberapa jauh tingkat kemampuan reading comprehension mahasiswa PJKR
Universitas PGRI Semarang terhadap materi pembelajaran bersumber jurnal internasional maka peneliti
menggali informasi tersebut melalui tes dengan hasil sebagai berikut yang ditunjukkan Bagan 1. Pada
Bagan 1 menunjukkan Tingkat kemampuan reading comprehension mahasiswa PJKR Universitas

PGRI Semarang terhadap materi pembelajaran bersumber jurnal internasional.

Bagan 1 Kemampuan Menjawab Reading
Comprehension

Pada Gambar 1 mendiskripsikan tingkat kemampuan reading comprehension mahasiswa PJKR
Universitas PGRI Semarang terhadap materi pembelajaran bersumber jurnal internasional. Pada Soal
nomer 1 sebanyak 35 % mahasiswa mampu menjawab soal tersebut. Selanjutnya dari bagan 1
mendeskripsikan bahwa soal yang dirasa paling sulit dikerjakan oleh mahasiswa PJKR adalah soal
nomer 2 karena terbukti hanya 22 % mahasiswa yang mampu menjawabnya. Sedangkan kemampuan
terbaik mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang adalah saat menjawab pertanyaan nomer 4 da no

6 karena sebanyak 79% mahasiswa mampu menjawab soal tersebut dengan baik da benar. Sedangakan
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soal Nomer 8 dan nomer 9 terlihat tidak begitu sulit maupun terlihat begitu mudah bagi mahasiswa
PJKR Universitas PGRI Semarang karena lebih dari 50% mahasiswa mampu menjawabnya dengan
baik dan benar atau tepatnya 56% mahasiswa mampu menjawab soal nomer 9 dengan baik dan 63 %

mahasiswa mampu menjawab soal nomer 8 dengan benar.

2. Hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi gizi dan olahraga berbasis jurnal

internasional bereputasi.

Untuk mengetahui hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi gizi olahraga
berbasis jurnal internasional bereputasi, maka peneliti menggunakan statistik deskriptif dan distribusi
frekuensi, serta histogram.

Tabel 1. Deskriptif statistik hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi gizi
olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi

Reading_score Number
Valid 72 72
Missing 0 0
Mean 59.44 36.50
Std. Error of mean 2.555 2.466
Median 60.000 36.50
Mode 80 12
Std. Deviation 21.682 20.928
Variance 470.110 438.000
Range 90 71
Minimum 10 1
Maximum 100 72
Sum 4280 2628

Dari tabel 1 deskriptif statistik hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi
gizi dan olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi dapat diketahui mean atau nilai rata rata
mahasiswa yang telah mengikuti tes reading comprehension adalah 59.44. Sedangkan nilai terendah
mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang setelah mengikuti tes reading comprehension adalah 10
sedangkan nilai tertinggi adalah 90. Selanjutnya untuk standar deviation nya adalah 21.682 dengan nilai

variance 470.110 dan nilai range nya adalah 90.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi
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gizi dan olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi

Frequency Percent Valid percent Cumulative percent

10 2 2.8 2.8 2.8
20 3 4.2 4.2 6.9
30 6 8.3 8.3 15.3
40 9 125 125 27.8
50 7 9.7 9.7 375

Valid 60 14 19.4 19.4 56.9
70 9 125 125 69.4
80 15 20.8 20.8 90.3
90 6 8.3 8.3 98.6
100 1 14 14 100.0
Total 72 100.0 100.0

Dari tabel 2 distribusi frekuensi hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi
gizi olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi dapat diketahui bahwa ada 2 mahasiswa yang
mendapatkan nilai terendah yaitu 10 dan ada 1 mahasiswa yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 100.
Sedangkan untuk nilai 90 adalah 6 mahasiswa yang berhak mendapatkannya. Nilai yang sering muncul
sebagai hasil dari tes reading comprehension adalah nilai 80 karena ada 15 mahasiswa yang telah
mendapatkan nilai tersebut. Sedangkan nilai yang sering muncul kedua adalah nilai 60 karena ada 14

mahasiswa yang telah mendapatkan nilai tersebut.

Gambar 1. Historgram Hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada materi gizi dan

olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi
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Gambar 1 menunjukkan histogram dari hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber pada
materi gizi dan olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi dimana dapat terlihat dari gambar
tersebut bahwa mean atau rata-rata nilai reading comprehension mahasiswa adalah 59.44 dengan
standar deviasi 21.682 dengan jumlah peserta adalah sebanyak 72 mahasiswa yang berasal dari kelas
CdanD.

PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa hasil pembelajaran mahasiswa PJKR yang bersumber
pada materi gizi olahraga berbasis jurnal internasional bereputasi menunjukkan hasil yang cukup bagus
dari mahasiswa PJKR pada mata kuliah gizi olahraga. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa PJKR
Universitas PGRI Semarang cukup siap untuk menerima sumber pembelajaran mata kuliah gizi
olahraga yang bermuara pada jurnal jurnal internasional yang sebagian besar menggunakan bahasa

internasional yaitu bahasa Inggris.

Lebih lanjut penemuan hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa bahasa Inggris mempunyai peran
yang sangat penting untuk memajukan generasi muda terutama dalam hal ini adalah mahasiswa.
Sangatlah penting mahasiswa mempunyai kemampuan literasi khususnya yang berbahasa Inggris
sehingga profil lulusan mahasiswa akan mampu bersaing secara global. Lebih lanjut, sangat penting
untuk mengenalkan serta membiasakan pembelajaran bahasa Inggris dengan pendekatan ESP atau
English for Specific Purposes sehingga mahasiswa akan mempunyai bekal yang memadai untuk
bersaing secara global dikancah dunia internasional. Mereka juga siap mengembangkan diri secara
profesional sehingga akan selalu mampu mengembangkan diri untuk menambah ilmu melalui segala
bentuk literasi yang akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka baik life skill maupun
softskill dengan pegetahuan global yang diperoleh dari pustaka yang bermuatan konten internasional

dengan bahasa pengantar yaitu bahasa Inggris.

KESIMPULAN

Penelitian ini didesain untuk menemukan penjenjangan kemampuan reading comprehension
berbasis English for Specific Purposes (ESP) mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english
journals pada mata kuliah gizi olahraga dengan menggunakan statistik deskriptif. Secara keseluruhan,
penelitian ini menggambarkan bahwa mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang menunjukkan
kemampuan yang tidak begitu baik tetapi juga tidak begitu buruk terhadap kemampuan mereka
memahami materi pembelajaran mata mata kuliah gizi olahraga yang menggunakan sumber-sumber
pembelajaran yang bersumber pada jurnal-jurnal internasional yang berbahasa Inggris. Kemampuan
mereka masih pada taraf 59.44 % dalam menguasi pemahaman terhadap sumber pembelajaran yang
berbasis jurnal internasional. Akan tetapi kemampuan ini akan semakin meningkat apabila terus diasah

dengan berbagai upaya dan program yang berkesinambungan dan berkelanjutan. Oleh karena itu sangat
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disarankan bahwa mahasiswa PJKR Universitas PGRI Semarang diberikan program pembelajaran
bahasa Inggris berbasis pendekatan ESP dimana mereka akan belajar bahasa Inggris berdasarkan apa
yang mereka butuhkan pada saat masa kuliah dan juga dapat mengembangkan dan mengimplentasikan

ilmu dan keterampilan yang mereka peroleh pada saat studi di dunia kerja pada masa yang akan datang.

Penelitian ini menunjukkan pentingnya penjenjangan kemampuan reading comprehension
berbasis English for Specific Purposes (ESP) Mahasiswa PJKR terhadap sumber pembelajaran english
journals pada mata kuliah gizi olahraga. Dimana dari hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa
mahasiswa PJKR membutuhkan paparan penggunaan bahasa Inggris secara formal dan informal yang
dapat meningkatkan prestasi belajar . Dengan kata lain, meskipun di Indonesia bahasa Inggris adalah
sebagai bahasa asing akan tetapi apabila diprogramkan di segala aspek pendidikan, peningkatan
intensitas paparan penggunaan bahasa Inggris baik secara formal maupun non formal akan
meningkatkan atribut bahasa Inggris dari bahasa asing menjadi bahasa kedua yang secara otomatis juga
meningkatkan kemampuan belajar dan prestasi belajar di program program pembelajaran yang didesain

secara internasional.
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